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ABSTRAK

Latar Belakang: Precklampsia merupakan komplikasi kehamilan yang dapat menyebabkan
gangguan pada berbagai organ, salah satunya ginjal. Gangguan endotel dan perubahan glomerulus
pada preeklampsia dapat menyebabkan proteinuria serta memengaruhi fungsi filtrasi dan ekskresi
ginjal. Pemeriksaan proteinuria, Blood Urea Nitrogen (BUN), dan kreatinin dapat memberikan
gambaran mengenai keterlibatan ginjal pada pasien precklampsia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan proteinuria dengan faal ginjal (BUN
dan kreatinin) pada pasien preeklampsia di RSUD dr. Haryoto Lumajang.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian sebanyak 371 pasien dan sampel sebanyak 193 pasien yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Data diperoleh dari Elektronik Rekam Medis dan dianalisis
secara univariat dan bivariat menggunakan vji Chi-square dan Fisher—Freeman—Halton Exact Test.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki proteinuria +1 sebanyak 109 responden (56,5%), BUN
tidak normal sebanyak 102 responden (52,8%), dan kreatinin normal sebanyak 170 responden
(88,1%). Terdapat hubungan signifikan antara proteinuria dengan BUN (p = 0,003; Contingency
Coefficient = 0,237) dan kreatinin (p = 0,008; Contingency Coefficient = 0,232), dengan kekuatan
hubungan lemah.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara proteinuria dengan faal ginjal berdasarkan BUN
dan kreatinin pada pasien preeklampsia.

Saran: Rumah sakit dan tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan pemantauan proteinuria dan
fungsi ginjal secara komprehensif pada pasien preeklampsia. Peneliti selanjutnya disarankan
mempertimbangkan faktor perancu dan menggunakan parameter fungsi ginjal yang lebih beragam.

Kata kunci: Preeklampsia, proteinuria, BUN, kreatinin.
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